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Abstrak
 

Melalui Undang-Undang Nomor 42 Tahun 1999 Tentang Jaminan Fidusia diharapkan bank sebagai lembaga

keuangan dalam menyalurkan kredit dengan jaminan barang bergerak tidak perlu khawatir akan statusnya

sebagai kreditur, karena melalui undang-undang tersebut telah diatur bahwa bank diposisikan sebagai

kreditur preferen dan memiliki hak untuk menjual barang bergerak yang menjadi jaminan tersebut. Hal

tersebut karena di dalam Sertifikat Fidusia telah secara jelas memiliki irah-irah sehingga memiliki kekuatan

eksekutorial yang memiliki kekuatan hukum yang sama dengan putusan pengadilan, hal tersebut tentunya

memberikan kebebasan terhadap bank sebagai penerima fidusia untuk melakukan eksekusi barang jaminan

tersebut apabila terjadi wanprestasi atau kredit macet sebagai bagian untuk menutupi pelunasan kredit

tersebut. Namun dalam prakteknya fidusia masih memiliki beberapa kekurangan.

Penelitian ini juga bertujuan untuk menjelaskan kekurangan tentang pengaturan fidusia, selain itu juga

menjelaskan bahwa penjaminan secara fidusia kurang efektif apabila tidak diimbangi dengan tindakan

lanjutan sebagai bagian dari fungsi kontrol terhadap barang jaminan tersebut. Dilihat dari permasalahan dan

kendala yang ada maka teori falsifikasi yang dikemukakan oleh Karl Popper diarasa tepat untuk digunakan

sebagai metode penelitian ini karena dirasakan dapat menjawab dan merumuskan permasalahan yang ada.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa apabila dilihat dari sisi bank sebagai kreditur dibandingkan dengan

kreditur lainnya maka pranata fidusia sudah memberikan kemanan kepada bank selaku penyalur kredit

dengan penjaminan barang bergerak, namun dalam hal kontrol dirasakan masih jauh dari kata cukup

mengingat sifatnya barang bergerak yang mudah untuk dipindahtangankan dan nilainya yang fluktuatif

bahkan cenderung menurun sehingga membahayakan penyelesaian kredit apabila terjadi kredit macet.

Sehingga saya berpendapat bahwa masih diperlukan tindakan lanjutan untuk mengamankan bank sebagai

kontrol akan jaminan tersebut.

......Through Act No. 42 of 1999 on Fiduciary expected banks as financial institutions in lending with

collateral chattels do not have to worry about his status as a creditor, since through the law has stipulated

that the bank is positioned as a preferred creditor and has the right to sell goods moving into such guarantee.

This is because in the Certificate Fiduciary has clearly had irah-irah so that it has the power executorial

which has the same legal force the court decision, it must give freedom to the bank as the recipient of a

fiduciary to execute goods such guarantee in case of default or bad credit as part to cover the loan

repayment. However, in practice the fiduciary still has some shortcomings.

This study also aims to explain the shortcomings of fiduciary arrangements, it is also clear that a fiduciary

guarantee less effective if not offset by further action as part of a control function to goods such guarantees.

Judging from the problems and constraints that exist, the falsification theory proposed by Karl Popper

diarasa appropriate for use as a method of this study because it felt able to answer and formulate problems.
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The study concluded that when viewed from the side of banks as creditors compared with other creditors of

the institution of fiduciary has given security to the bank as a loan portfolio with a guarantee of goods

moving, but in terms of perceived control is far from sufficient given the nature of goods moving easily

transferable and fluctuating value tends to decrease thus jeopardizing credit settlement in case of bad credit.

So I would argue t


